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Abstrak

Semakin pesatnya perkembangan teknologi, membuat persaingan antar perusahaan terutama
pada sub sektor Periklanan, percetakan dan media semakin ketat. Berdasarkan hal tersebut muncul
adanya ketidakpastian akan advertising digital media di masa nanti. Perusahaan perlu mengkaji apakah
laporan keuangan mereka saat ini akan berdampak dimasa mendatang. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang terdaftar pada sub sektor periklanan, percetakan dan mediayang terdaftar di
BEI periode 2015-2019 sebanyak 19 perusahaan. Sampel yang memenubhi kriteria peneliti adalah 9
perusahaan. Pengumpulan data menggunakan data sekunder. Teknik analisis yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan Omnibus Tests of Model Coefficients. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan sebesar 0,80%,
selanjutnya rasio solvabilitas tidak berpengaruh positif terhadap kebangkrutan perusahaan sebesar
1,50%, dan rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan sebesar 10,20%.
Sementara itu, secara bersama-sama rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kebangkrutan perusahaan sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas dapat menjadi alat bantu pengambilan
keputusan kreditor dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan.

Kata Kunci: Rasio likuiditas; rasio solvabilitas; rasio profitabilitas; kebangkrutan perusahaan

Impact of liquidity ratio, solvency and profitability on potential bankruptcy of
companies

Abstract

With the rapid development of technology, competition between companies, especially in the
advertising, printing and media sub-sectors, is getting tougher. Based on this, there is uncertainty
about digital media advertising in the future. Companies need to assess whether their current financial
statements will have an impact in the future. This research is a descriptive research using quantitative.
The population used in this study are companies listed in the advertising, printing and media sub -
sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period as many as 19 companies.
Samples that meet the criteria of the researcher are 9 companies. Data collection uses secondary data.
The analytical technique used in this study uses the Omnibus Tests of Model Coefficients. The results
of this study indicate that the liquidity ratio has no negative effect on corporate bankruptcy by 0.80%,
then the solvency ratio hasno positive effect on corporate bankruptcy by 1.50%, and the profitability
ratio has a negative effect on corporate bankruptcy by 10.20%. Meanwhile, together the liquidity ratio,
solvency ratio, and profitability ratio have a positive and significant effect on corporate bankruptcy of
0.000 (< 0.05). This meansthat liquidity ratios, solvency ratios, and profitability ratios can be used as
creditors' decision-making tools in predicting company bankruptcy.

Keywords: Liquidity ratio; solvency ratio; profitability ratio; corporate bankruptcy
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah organisasi yang melakukan berbagai aktivitas bisnis demi memperoleh laba.
Namun, perusahaan akan mengalami berbagai kendala baik internal maupun eksternal demi mencapai
tujuan tersebut (Anneke Novia Anggraini, 2020). Saat ini, persaingan antar perusahaan menuntut setiap
perusahaan untuk mengelola usaha dengan baik. Perusahaan harus melakukan hal yang baru agar dapat
mampu bersaing demi mempertahankan kelangsungan usahanya. Jika perusahaan tidak mampu
mempertahankan kelangsungan usahanya maka akan terjadi kebangkrutan perusahaan. Nilai penjualan
turun disebabkan akibat dari perusahaan yang tidak mampu mengolah serta menjaga stabilitas peforma
keuangan sehingga menyebabkan kegagalan pada promosi produk (Kholidah dkk., 2016).

Laba bersih negatif secara terus-menerus merupakan sebagian dari indikator kebangkrutan
perusahaan (H. D. Platt & Platt, 2002). Setidaknya dalam waktu dua tahun berturut-turut. Penurunan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit mengakibatkan kenaikan biaya produksi atau
penurunan penjualan merupakan indikator yang menggambarkan laba negatif.

Salah satu cara untuk mendeteksi potensi kebangkrutan perusahaan yaitu dengan melakukan
analisis rasio likuiditas (H. D. Platt & Platt, 2002). menemukan bahwa current ratio (rasio lancar)
adalah satu dari beberapa faktor yang berkaitan dengan kebangkrutan perusahaan. Rasio ini digunakan
sebab rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial
jangka pendek secara tepat waktu. Semakin tinggi angka rasionya, maka dapat dianggap bahwa
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya (Rokhmawati, 2016).

Rasio solvabilitas atau rasio solvabilitas menggunakan debt to asset ratio (total utang terhadap
total aset) yakni rasio manajemen utang merupakan rasio yang menandakan adanya utang yang
dimiliki perusahaan. Tingkat solvabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk pembayaran
utang jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvable (terpecahkan) jika perusaaan memiliki cukup
aktiva untuk melunasi seluruh utang-utangnya. Solvability ratio (solvabilitas) juga menggambarkan
persentase dana dari kreditor untuk perusahaan. Jika rasio solvabilitas tidak baik, maka terdapat suku
bunga tinggi serta situasi ekonomi sulit. Di mana perusahaan dapat mengalami kebangkrutan
perusahaan apabila perusahaan mengalami rasio utang yang tinggi (Hayat, 2018).

Analisis rasio profitabilitas salah satunya adalah return on asset (ROA) dapat digunakan untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan (H. Platt & Platt, 2006). Pengembalian atas total aset adalah
salah satu rasio profitabilitas. Kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dan paling sering
disoroti. Jika perusahaan mampu sumber daya yang dimiliki dengan baik, maka ROA akan tinggi juga.
Berarti kemungkinan kebangkrutan perusahaan pada perusahaan berakhir rendah. Perusahaan yang
mengalami Kebangkrutan perusahaan seringkali disebabkan oleh ketidak mampuan perusahaan
menutupi biaya produksi. Nilai ROA pun mengalami penurunan terus-menerus.

Tinjauan pustaka
Manajemen

Manajemen merupakan cara untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien
dalam mengatur proses pemberdayaan sumber daya manusia sertasumber-sumber yang lainnya (H.
Malayu S.P. Hasibuhan, 2016). Jadi, manajemen adalah sebuah perpaduan antara ilmu dengan seni
untuk mengatur. Suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap
metode memberdayakan sumber daya manusia dan sumber lainnya. Demi mencapai tujuan yang ingin
dicapai oleh seseorang maupun organisasi.

Manajemen kuangan

Manajemen keuangan adalah suatu aktivitas merencanakan, mengelola, menyimpan, dan
mengendalikan uang dan kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan. Manajemen keuangan adalah
aktivitas pengalokasian dana atau pembelanjaan ke bagian-bagian usaha untuk mendapat danadengan
biaya rendah (Sutrisno, 2017). Jadi manajemen keuangan yaitu ilmu yang mempelajari tentang
aktivitas keuangan secara menyeluruh demi mendapatkan dana sebagai pengalokasian kebagian usaha
untuk pembelanjaan. Dalam rangka meningkatkan nilai dan kekayaan para pemilik perusahaan.

Laporan keuangan
Laporan keuangan adalah laporan kinerja keuangan atau posisi keuangan sebuah entitas yang
disajikan secara terstruktur. Laporan keuangan disebut sebagai rangkuman pada media informasi.
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Mengenai seluruh aktivitas perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan labarugi, sumber pengunaan
dana, dan laporan arus kas (Kriyantono, 2013) . laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan padasaat ini, atau dalam periode tertentu (Kasmir, 2017).

Kebangkrutan perusahaan

Kebangkrutan perusahaan adalah perusahaan harus melakukan tindakan perbaikan saat arus kas
operasi perusahaan tidak mencukupi pelunasan kewajiban lancar (Hapsari, 2014). Kebangkrutan
perusahaan memiliki indikasi arus kas perusahaan tidak akan dapat memenuhi kewajibannya saat
jadwal pembayaran. Sehingga terjadinya kesulitan keuangan (Brigham, Eugene F., 2018).

Sebelum terjadinya likuidasi atau kebangkrutan perusahaan sebagai tahap turunnya kondisi
keuangan. Kecil kemungkinan perusahaan akan mengalami kebangkrutan perusahaan jika memilki
laba bersih positif selama dua tahun atau lebih secara berturut (H. D. Platt & Platt, 2002). Jadi,
kebangkrutan perusahaan atau disebut dengan financial distress adalah keadaan dimana perusahaan
tidak dapat membiayai kewajiban atau utangnya, sehingga perusahaan mengalami pailit atau kesulitan
keuangan.

Hipotesis adalah jawaban terhadap masalah penelitian berdasarkan kerangka pemikiran atau
disebut kesimpulan (Zulganef, 2018:45).

Likuiditas menggambarkan kesanggupan perusahaan melakukan pembayaran sebelum habis
masa tiba kewajiban jangka pendek atau utang lancar menggunakan aset lancarnya. Semakin tinggi
likuiditas perusahaan maka artinya semakin baik kondisi keuangan perusahaan. Artinya, semakin kecil
kemungkinan perusahaan untuk mengalami kebangkrutan perusahaan (Sulistyani, 2017). Jika
perusahaan dapat melakukan pelunasan terhadap kewajiban lancarnya maka perusahaan akan mampu
menjauhi kesulitan keuangan. Sejalan pada penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa likuiditas
memiliki pengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan (Kartika, 2020), (Kholidah dkk., 2016),
(Putra dkk., 2017), (Setiawan & Fitria, 2020) dan (Asmarani & Purbawati, 2020). Maka dapat dibuat
hipotesis penelitian ini:

H1: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan

Solvabilitas ialah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang.
Apabila pembiayaannyaterlalu banyak memakai utang maka di kemudian hari akan muncul risiko
kesulitan pembayaran. Artinya semakin besar utang maka dapat memberikan sinyal buruk bagi
kreditur. Semakin tinggi solvabilitas perusahaan dapat mengakibatkan meningkatnya risiko
kebangkrutan perusahaan. Penempatan perusahaan pada kondisi kebangkrutan perusahaan dinilai
melalui tingkat solvabilitas yang tinggi (Julius, 2017). Menurut penelitian terdahulu, solvabilitas
berpengaruh positif terhadap finacial distress (kesulitan keuangan) (Agustini & Wirawati, 2019),
(Kartika, 2020), (Kholidah dkk., 2016), (Nandias Alfiana Rosi, 2020), (Putra dkk., 2017), (Sapari,
2009), (Setiawan & Fitria, 2020) dan (Merkusiwat, 2020). Maka dapat terbentuk hipotesis:

H2: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap kebangkrutan perusahaan.

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam kurun waktu
tertentu dengan menggunakan aset secara efektif dan efisien. Efisiensi penggunaan aset memungkinkan
agar pengurangan biaya dan akan mempunyai kecukupan laba. Semakin tinggi laba perusahaan,
semakin besar pula perusahaan mampu beraktivitas dan menutupi biaya. Semakin kecil kemungkinan
kebangkrutan perusahaan. Penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap kebangkrutan perusahaan (Iswari & Nurcahyo, 2020), (Agustini & Wirawati, 2019),
(Kartika, 2020), (Kholidah dkk., 2016), (Nandias Alfiana Rosi, 2020), (Setiawan & Fitria, 2020),
(Merkusiwat, 2020)dan (Sapari, 2009) menghasilkan hipotesis:

H3: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan.

Berdasarkan kerangka kerja sebelumnya, likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas memilki
pengaruh yang signifikan terhadap kesulitan keuangan. Berdasarkan penelitian (Nandias Alfiana Rosi,
2020: 999) likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
kebangkrutan perusahaan. Penelitian lain oleh (Asmarani & Purbawati, 2020) juga membuktikan
bahwa likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kebangkrutan
perusahaan. Namun berbeda dengan (Agustini & Wirawati, 2019) yang menyatakan kesimpulan bahwa
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh terhadap kesulitan
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keuangan. Variabel penelitian terdiri dari variabel independen, likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
serta variabel dependen kesulitan keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibuat hipotesis:
H4: likuiditas, Solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kebangkrutan
perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi data yang ada
memenuhi asumsi dasar yang harus dipenuhi oleh setiap teknik. Tahap awal dari penelitian yang
selanjutnya data tersebut menggambarkan sebuah hasil dari penelitian. Metode penelitian kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono, 2012:153).Metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode deskriptif analisis. Metode dengan mengumpulkan data sekunder yang
terdapat pada bursa efek Indonesia (BEI) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Variabel penelitian adalah apapun yang didapatkan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
dan ditarik kesimpulannya. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel dependen memiliki ketergantungan dengan variabel lain (Zulganef, 2018). Variabel
independen yang terdiri dari CR (X1), DAR (X2) dan ROA(X3) serta variabel dependennya yakni
kebangkrutan perusahaan ().

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala rasio, yakni:

Likuiditas (Current ratio/Rasio Lancar) (X1),

Rumusnya: Current ratio = Aktiva Lancar)/(Kewajiban Lancar)

Solvabilitas (Debt to asset ratio/Total Utang Terhadap Aset) (X2)

Rumusnya Debt To Asset Ratio = (Total Utang )/(Total Aset)

Profitabilitas (Return on asset/Pengambilan Aset) (X3)

Rumusnya: Return on asset = (Laba Bersih)/(Total Aset) x 100%

Kebangkrutan Perusahaan (Interest coverage ratio/ Rasio Cakupan Bunga) (YY)

Rumusnya: Interest Coverage Ratio = (Earning Before Tax (Pendapatan Sebelum Pajak))/(Interest
Expense (Beban bunga))

Untuk menganalisis pengaruh current ratio (rasio lancar), debt to asset ratio (total utang
terhadap aset) dan return on asset (pengembalian aset) terhadap kebangkrutan perusahaan pada
perusahaan sub sektor periklanan, percetakan dan mediamenggunakan statistika deskriptif dengan
metode regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26.0. Uji Asumsi Klasik yang digunakan
pada Regresi Linear terdiri dari Uji Multikolonieritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji Autokorelasi. Uji
Regresi Linear Berganda untuk pengujian hipotesis yakni, Uji Pengaruh Parsial (Uji t), Uji Koefisien
Determinasi (R?), Uji Pengaruh Simultan (Uji F).

Uji Simultan Omnibus Test of Model Coefficient merupakan pengujian signifikansi secara
simultan dalam regresi logistik memakai Omnibus Test of Model Coefficient. Pengujian ini dicoba buat
menguji apakah variabel- variabel independen dalam riset mempengaruhi secara simultan terhadap
variabel dependen. Buat mengenali hasil uji simultan merupakan dengan melihat hasil regresi logistik
yang diujikan dengan program SPSS ialah menyamakan tingkatan signifikansi masing- masing
variabel independen dengan a=0, 05. Kriteria penentuan penerimaan ataupun penolakan hipotesis
merupakan selaku berikut:

Apabila tingkat signifikansi F a =0,05 maka H ditolak artinya variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen;

Jika tingkat signifikansi F a # 0,05 maka H diterima artinya variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji linearitas
Hubungan Linear Rasio LikuiditassCR(X1) terhadap Kebangkrutan Perusahaan ()

Tabel 1. Hasil pengujian data linearitas

ANOVA table
F Sig.
Kebangkrutan_Perusahaan * CR Between Groups (Combined) 1082,324 0,000
Linearity 346,235 0,000

Deviation from Linearity = 1101,198 0,000
Within Groups
Total

Berdasarkan nilai signifikan, hasil dari output pada tabel tersebut diperoleh dari nilai Deviation
From Linearity Sig. adalah 0,000 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwatidak adahubungan liniear
secara signifikan antara variabel rasio lancar (CR) dengan kebangkrutan perusahaan (). Nilai F, dari
data tersebut diperoleh F hitung adalah 1.101,19 > F tabel 5,72. Karena nilai F hitung lebih kecil dari
nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variabel
rasio lancar (CR) dengan kebangkrutan perusahaan (Y).

Hubungan Linear Rasio Solvabilitas/DAR(X2) terhadap Kebangkrutan Perusahaan ()

Tabel 2. Hasil pengujian data linearitas

ANOVA table
F Sig.
(Combined) 0,684 0,782
Kebangkrutan_Perusahaan*  Between Groups Linearity 0,493 0,509
DAR Deviation from Linearity 0,689 0,778
Within Groups
Total

Berdasarkan nilai signifikan, hasil dari output pada tabel tersebut diperoleh dari nilai Deviation
From Linearity Sig. adalah 0,778 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan liniear secara
signifikan antara variabel total utang terhadap total aset (DAR) (X2) dengan kebangkrutan perusahaan
(). Berdasarkan nilai F, dari data tersebut diperoleh F hitung adalah 0,689 > F tabel 3,78. Karena nilai
F hitung lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara
signifikan antara variabel total utang terhadap total aset (DAR) (X2) dengan kebangkrutan perusahaan
(Y).

Hubungan Linear Rasio Profitabilitas/ROA (X3) terhadap Kebangkrutan Perusahaan ()

Tabel 3. Hasil pengujian data linearitas

ANOVA Table
F Sig.
Kebangkrutan_Perusahaan*  Between Groups (Combined) 2,124 0,044
ROA Linearity 7,106 0,014
Deviation from 1,897 0,074

Linearity
Within Groups
Total

Berdasarkan nilai signifikan, hasil dari output pada tabel tersebut diperoleh dari nilai Deviation
From Linearity Sig. adalah 0,074 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan liniear secara
signifikan antara variabel pengembalian aset (ROA) dengan kebangkrutan perusahaan (Y). Nilai F, dari
data tersebut diperoleh F hitung adalah 1,897 <F tabel 2,07 Karena nilai F hitung lebih kecil dari nilai
F tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variabel
pengembalian aset (ROA) dengan kebangkrutan perusahaan ().
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Uji multikolonieritas

Tabel 4. Hasil pengujian data multikolonieritas coefficients
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
CR .768 1.302
DAR 632 1.583
ROA J77 1.287

a. DependentVariable: Financial distress

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10,
dimana pada Current Ratio (CR) memiliki nilai tolerance 0,768 > 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) 1,302 < 10, maka Ho diterima Ha ditolak yang artinya tidak terdapat multikolinieritas pada rasio
likuiditas (CR). Solvabilitas (DAR) memiliki nilai tolerance 0,632 > 0,10 dan Variance Inflation
Factor (VIF) 1,583 <10, maka Ho diterima Ha ditolak yang artinya tidak terdapat multikolinieritas
pada solvabilitas (DAR). Sementara pengembalian aset (ROA) memiliki nilai tolerance 0,777 > 0,10
dan Variance Inflation Factor (VIF) 1,287 <10, maka Ho diterima Ha ditolak yang artinya tidak
terdapat multikolinieritas pada pengembalian aset (ROA).

Uji autokorelasi

Tabel 5. Hasil pengujian data autokorelasi
Model summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 4728 223 .163 1876.529 1.803

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Hasil output Model Summary diketahui nilai statistic Durbin Watson diperoleh 1,803 berada
antara angka 2 atau mendekati 2 maka H, diterima yang menyatakan tidak terjadi adanya autokorelasi
pada data yang diteliti.

Uji omnibus tests of model coefficients

Tabel 6. Hasil uji simultan omnibus test of model coefficient
Omnibus tests of model coefficients

Chi-square df Sig.

Step1l  Step 36,434 3 0,000
Block 36,434 3 0,000
Model 36,434 3 0,000

Berdasarkan output diatas diketahui nilai X2 36,434 > X2 tabel pada df 3 (jumlah variabel
independen 3) yaitu 7,81 atau dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) sehingga menolak HO, yang
menunjukkan bahwa penambahan variabel independen dapat memberikan p engaruh nyata terhadap
model, atau dengan kata lain model dinyatakan berpengaruh simultan secara positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menyatakan bahwa terdapat 9 perusahaan sub sektor
periklanan, percetakan dan media yang memiliki rasio likuiditas dibawah rasio industri pada periode
2015-2019 dimana terdapat 7 perusahaan yang memiliki nilai rasio likuiditas dibawah rata-rata industri
dan 2 perusahaan yang memiliki nilai rasio likuiditas berada diatas rata-rataindustri. Sementara itu,
terdapat 6 perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas di atas rata-rata industri dan terdapat 3
perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas dibawah rata-rata industri. Selanjutnya, terdapat 1
perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas diatas rata-rata industri dan terdapat 8 perusahaan pula
yang berada dibawah rata-rata industri.
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Berdasarkan hasil analisis verifikatif menyatakan bahwa rasio likuiditas (X1) tidak berpengaruh
negatif terhadap kebangkrutan perusahaan (YY) sebesar 0,80%, selanjutnya rasio solvabilitas (X2) tidak
berpengaruh positif terhadap kebangkrutan perusahaan () sebesar 1,50%, dan rasio profitabilitas (X3)
berpengaruh negatif terhadap kebangkrutan perusahaan () sebesar 10,20%. Sementara itu, secara
bersama-sama rasio likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2), dan rasio profitabilitas (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kebangkrutan perusahaan sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas dapat menjadi alat bantu pengambilan
keputusan kreditor dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan.
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